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ABSTRAK

Judul Tesis : Transformasi Positif Pasca Kesulitan
dalam al-Quran Menurut Quraish Shihab
dan Al-Tabari
Nama Penulis/ Nim  : Al Munzir/231006018
Pembimbing | : Prof.Dr.Nurdin Bakry, M.Ag.
Pembimbing Il : Dr. Nurjannah, M.Ag.
Kata Kunci . Post Traumatic Growth, Al-Quran,

Tafsir Al-Tabari
Cobaan dan kesulitan merupakan bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia yang berfungsi sebagai ujian untuk mengukur
keimanan dan = ketangguhan seorang hamba. - Al-Qur’an
menggambarkan berbagai bentuk cobaan, seperti ketakutan,
kelaparan, dan kekurangan harta, jiwa, serta hasil panen (QS. al-
Bagarah [2]:155), disertai janji kabar gembira bagi mereka yang
sabar. Para mufassir, baik klasik seperti al-Tabari maupun
kontemporer seperti M. Quraish Shihab, menawarkan interpretasi
yang kaya terhadap ayat-ayat tersebut. Namun, masih minim
penelitian yang secara eksplisit mengaitkan konsep Post-Traumatic
Growth (PTG) yakni transformasi positif pasca-kesulitan dengan
tafsir Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan menjawab dua pertanyaan
utama: (1) bagaimana al-Tabari dan  Quraish  Shihab
menginterpretasikan ayat-ayat tentang kesulitan dalam konteks
transformasi spiritual dan moral; (2) bagaimana konsep PTG dapat
diidentifikasi dalam Al-Qur’an dan implikasinya bagi individu di era
modern. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan tafsir maudhii‘t (tematik) dan analisis komparatif,
bersumber pada Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an dan Tafsir
al-Mishbah.  Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk
memetakan persamaan dan perbedaan penafsiran keduanya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keduanya memandang ujian sebagai
sarana pembuktian iman dan penyucian jiwa, sejalan dengan prinsip
PTG. Ujian dipandang sebagai takdir Ilahi yang sesuai kemampuan
manusia serta berpotensi menjadi katalis perubahan positif. Ayat-
ayat seperti QS. al-Bagarah [2]:155-157 dan QS. al-‘ Ankabiit [29]:2
menegaskan peran kesulitan dalam membentuk ketahanan spiritual,
kesabaran, dan tawakal, menjadikannya relevan untuk menghadapi
tantangan kehidupan modern.
Xiv
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ABSTRACT

Thesis working title : Positive Transformation After
Hardship in the Quran According to
Quraish Shihab and al-Tabari

Author/Student’s ID Number : Al Munzir/231006018

Main Supervisor : Prof. Dr. Nurdin Bakry, M. Ag
Co-Supervisor : Dr. Nurjannah, M.Ag
Keywords : Post Traumatic Growth, Al-

Quran, Tafsir Al-Tabari

Trials and hardships are an inseparable part of human life, serving as
a test to measure one’s faith and resilience. The Qur’an depicts
various forms of tribulation such as fear, hunger, and the loss of
wealth, lives, and crops (Q. al-Bagarah [2]:155) accompanied by the
promise of glad tidings for those who remain patient. Classical
exegetes such as al-Tabari and contemporary scholars like M.
Quraish Shihab have provided rich interpretations of these verses.
However, there remains a scarcity of research explicitly linking the
concept of Post-Traumatic Growth (PTG) that is, positive
transformation following adversity with Qur’anic exegesis. This
study seeks to address two primary questions: (1) How do al-Tabari
and Quraish Shihab interpret verses on hardships in the context of
spiritual and moral transformation? (2) How can the concept of PTG
be identified in the Qur’an, and what are its implications for
individuals in the modern era? Employing a qualitative methodology
with a thematic (tafsir mawdhii 1) and comparative approach, the
study draws upon Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an and
Tafsir al-Mishbah. A descriptive-analytical analysis maps the
similarities and differences ' between: the two interpretations.
Findings reveal that both scholars view trials as a means of affirming
faith and purifying the soul, aligning with PTG principles. They
consider trials as part of divine decree proportionate to human
capacity, with the potential to act as catalysts for positive change.
Verses such as Q. al-Bagarah [2]:155-157 and Q. al-* Ankabiit [29]:2
underscore the role of hardships in fostering spiritual resilience,
patience, and reliance upon God, making them highly relevant for
navigating contemporary life challenges.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Cobaan dalam kehidupan ini adalah sebuah keniscayaan.
Setiap manusia akan di uji. Ada manusia yang di uji dengan
kekurangan harta, kehilangan jiwa, kelaparan dan lain sebagainya.
Allah menguji untuk mengetahui dan memberikan pahala besar dan
kabar bahagia bagi orang-orang yang bersabar atas ujian yang Allah
berikan.! Sebagaimana firman Allah Swit.

g &8 -

AP 29%F Vol . ow 0. oa] (. ned (. w o o8 1o
Sy a3Vl JIgNI 3 (s g3y I 63 gody (SIS

“Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada
orang-orang sabar.” (QS. Al Bagarah [2]: 155).

Selain petunjuk macam-macam cobaan, Allah juga telah
memberikan petunjuk untuk menghadapi cobaan tersebut. Karena
setiap -permasalahan yang Allah berikan selalu disertai dengan
solusinya. Allah memberikan solusi dari ujian yang diberikan
disertai juga dengan hikmah yang akan diperoleh hambanya yang
bisa bersabar dalam menghadapi ujian dari-Nya. Dalam ayat tersebut
telah dijelaskan beberapa macam cobaan yang akan dialami
manusia. Cobaan tersebut adalah dengan sedikit rasa takut, sedikit
rasa lapar, kekurangan harta, kekurangan jiwa, dan kekurangan
buah-buahan. 2

Menurut penafsiran Ibnu Katsir cobaan dengan sedikit rasa
takut dan kelaparan diibaratkan dengan sebuah pakaian yang

1 ¢Abd ar-Rahman Ibn ‘Ali, Mawa ‘iz ibn al-Jauzy (Beirut: Dar al-Kutub al-
"llmiyyah, 1995), him. 176.
2 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995), him. 6

1



melekat pada diri manusia yang bisa menampakan kelemahan
seorang hamba, cobaan dengan kekurangan harta dimaknali
hilangnya sebagian manfaat darinya, cobaan dengan kekurangan
jiwa adalah meninggalnya kerabat terdekat dan cobaan dengan
kekurangan buah-buahan diartikan dengan hasil panen berkurang
atau tidak menghasilkan buah seperti biasanya.®

Sedangkan menurut penafsiran M. Quraish Shihab cobaan
dengan sedikit rasa takut yakni keresahan hati menyangkut sesuatu
yang buruk atau hal-hal yang tidak menyenangkan yang diduga akan
terjadi, cobaan dengan sedikit rasa lapar yakni keinginan yang
meluap untuk makan karena perut kosong, tetapi tidak menemukan
makanan yang dibutuhkan. Cobaan dengan kekurangan harta,
kekurangan jiwa dan kekurangan buah-buahan diartikan dengan
sebuah konsekuensi yang akan diterima seorang hamba yang
berjuang dalam menghadapi cobaan.*

M. Quraish Shihab dalam tafsiranya memberikan solusi dalam
menghadapi cobaan kelaparan dengan memberikan pemahan
tentang riset bidang kesehatan, seorang yang kelaparan tidak akan
menyebabkan kematian karena seseorang yang kelaparan jika tidak
bisa makan tubuhnya masih punya sisa cadangan energi dari lemak
tubuhnya. Jika lemak tubuhnya habis maka akan mengambil dari
dagingnya, jika dagingnya habis akan mengambil tulangnya. Dan
meskipun denyut jantung telah berhenti manusia masih dianggap
bisa hidup karena sejatinnya matinya manusia bukan karena
berhentinya denyut jantung melainkan dengan berhentinya fungsi
otak.

Kesulitan dan penderitaan merupakan bagian tak terpisahkan
dari pengalaman hidup manusia. Dalam al-Quran, berbagai ayat
menyinggung tentang ujian, musibah, dan tantangan yang dihadapi

3 Syaikh Ahmad Syakir, Tafsir lbnu Katsir, (Dar al Sunnah Press, 2012),
him. 30.

4 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him.
52-54.



olen manusia sebagai sarana pengujian iman dan pembentukan
karakter. Kesulitan ini tidak semata-mata dipandang sebagai bentuk
hukuman, melainkan sebagai proses yang dapat membawa individu
pada kesadaran lebih tinggi tentang makna hidup dan kedekatan
dengan Tuhan. Dalam konteks ini, transformasi pasca-kesulitan
menjadi fenomena penting yang dapat mengarahkan seseorang pada
pertumbuhan spiritual dan moral, seperti yang dipahami dalam
konsep Post-Traumatic Growth dalam psikologi modern.

Dalam kehidupan manusia, pertumbuhan dan perkembangan
sering kali dipicu oleh pengalaman-pengalaman yang penuh
tantangan, - termasuk trauma dan penderitaan. - Perkembangan
didefinisikan sebagai pola gerakan atau perubahan yang dimulai
sejak pembuahan dan berlangsung sepanjang siklus kehidupan
manusia. Pola perkembangan ini melibatkan berbagai aspek seperti
pertumbuhan fisik, kognitif, hingga sosial, yang dihasilkan melalui
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Perubahan ini tidak
hanya bersifat kuantitatif (peningkatan dalam jumlah), tetapi juga
kualitatif, yang mengubah struktur dan fungsi individu secara lebih
mendalam. Trauma, dalam konteks ini, sering kali menjadi
katalisator bagi perubahan signifikan, yang dikenal sebagai Post-
Traumatic Growth (PTG).

Post-Traumatic Growth merujuk pada perkembangan positif
yang dialami seseorang setelah melalui peristiwa traumatis.® Hal ini
sejalan dengan pandangan Viktor Frankl yang menyatakan bahwa
manusia dapat menemukan makna hidup yang lebih mendalam
melalui penderitaan. Frankl berpendapat bahwa penderitaan
bukanlah akhir, melainkan pintu menuju peningkatan potensi diri
dan penemuan makna hakiki dalam kehidupan. Proses ini
menunjukkan bahwa trauma, yang sering kali dipandang sebagai hal

5> John W. Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup
Jilid 1, ed. 13 (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 44.
6 John W. Santrock, Life-Span Development..., him. 53.



negatif, dapat menjadi titik awal bagi transformasi diri, baik secara
spiritual, moral, maupun psikologis.’

Mufassir klasik dan kontemporer memiliki pandangan yang
beragam tentang bagaimana al-Quran memandang kesulitan dan
proses transformasi yang menyertainya. Tafsir klasik cenderung
menitikberatkan pada makna teologis dan normatif dari kesulitan,
menempatkan penderitaan sebagai bagian dari takdir ilahi yang
harus diterima dengan sabar dan. tawakal. Namun, seiring
perkembangan pemikiran Islam, mufassir kontemporer mulai
mengeksplorasi lebih jauh tentang dampak etis dan eksistensial dari
kesulitan, serta bagaimana manusia dapat tumbuh secara spiritual
setelah melewati fase-fase krisis.

Dalam kajian tafsir kontemporer, konsep ini berkembang
lebih dalam dengan meneliti bagaimana kesulitan tidak hanya
diterima secara pasif, tetapi juga dimaknai sebagai momen refleksi
diri yang dapat menghasilkan pertumbuhan moral dan spiritual.
Berbagai mufassir kontemporer mencoba merumuskan bagaimana
proses transformasi ini selaras dengan prinsip-prinsip al-Quran, serta
relevansi konsep ini dalam kehidupan modern yang penuh dengan
tantangan dan tekanan psikologis.

Namun, hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara
khusus mengkaji transformasi pasca-kesulitan dari perspektif tafsir
klasik dan kontemporer secara komparatif. Pendekatan ini penting
untuk memahami bagaimana perkembangan pemikiran Islam dari
masa ke masa menanggapi pengalaman krisis, serta bagaimana al-
Quran dapat menjadi sumber inspirasi bagi mereka yang mengalami
penderitaan untuk menemukan makna dan pertumbuhan baru dalam
kehidupan.

Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk menjembatani
kesenjangan tersebut dengan menganalisis pandangan mufassir
klasik dan kontemporer tentang transformasi pasca-kesulitan dalam

7 John W. Santrock, Life-Span Development..., him. 53.



al-Quran. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perspektif yang
lebih komprehensif tentang bagaimana al-Quran memandang
kesulitan sebagai alat transformasi spiritual dan moral, serta
implikasinya bagi perkembangan pemikiran Islam dalam konteks
kehidupan modern.

Al-Quran secara eksplisit membahas kesulitan sebagai bagian
integral dari kehidupan manusia, bukan sekadar ujian, tetapi sebagai
sarana potensial untuk perubahan positif. Namun, apakah kita telah
sepenuhnya memahami  bagaimana al-Quran memandang
penderitaan sebagai katalis pertumbuhan spiritual? Bagaimana
mungkin penderitaan, yang di permukaan tampak negatif, justru bisa
menjadi alat transformasi etis dan moral? Ayat-ayat seperti QS. al-
Bagarah: 155-157 dan QS. al-Insyirah: 5-6 tidak hanya berbicara
tentang kesabaran dalam menghadapi ujian, tetapi juga
mengisyaratkan adanya kemudahan dan kedewasaan spiritual yang
datang setelah krisis. Pertanyaannya, sejaunh mana Kita telah
mengeksplorasi potensi transformasi ini?

Dalam tafsir klasik, apakah benar tafsir semata-mata berfokus
pada aspek normatif dan teologis, atau ada dimensi yang belum kita
gali lebih dalam? Mufassir seperti al-Tabari dan lbn Katsir
mengaitkan kesulitan dengan pengujianiman, tetapi apakah mereka
juga melihat penderitaan sebagai peluang untuk pertumbuhan
pribadi? Sebaliknya, mufassir kontemporer seperti Sayyid Qutb dan
Muhammad al-Ghazali menyoroti dimensi introspektif dari
kesulitan. Apakah pemahaman mereka yang lebih holistik tentang
penderitaan relevan bagi kita hari ini yang hidup di tengah tekanan
psikologis dan sosial yang semakin kompleks?

Meski telah ada beragam pandangan, sejauh ini, apakah sudah
ada kajian mendalam yang menghubungkan konsep Post-Traumatic
Growth dengan tafsir al-Quran, baik dari sudut pandang klasik
maupun kontemporer? Inilah yang menjadi alasan pentingnya
penelitian ini. Dengan menggabungkan perspektif klasik dan
kontemporer, penelitian ini berusaha menjawab: Bagaimana al-



Quran sebenarnya membimbing kita dalam menghadapi Krisis
hidup? Dapatkah ayat-ayatnya memberi kita landasan yang lebih
kuat untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga tumbuh setelah
kesulitan? Penelitian ini akan membuka wawasan baru dalam
memahami relevansi al-Quran sebagai sumber kekuatan spiritual
dan psikologis dalam menghadapi tantangan hidup modern.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menjembatani
kesenjangan tersebut, dengan menganalisis secara komprehensif
pandangan mufassir klasik dan kontemporer mengenai transformasi
pasca-kesulitan dalam al-Quran. Fokus pada aspek spiritual dan
moral dari transformasi ini diharapkan dapat memperkaya diskursus
tafsir sekaligus memberikan panduan yang relevan bagi umat Islam
dalam menghadapi tekanan hidup modern, yang semakin kompleks
dan menuntut.

1.2. Identifikasi Masalah

Cobaan dan kesulitan adalah bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia yang berfungsi sebagai ujian untuk mengukur
keimanan dan ketangguhan seorang hamba. Dalam al-Quran, Allah
memberikan gambaran tentang berbagai bentuk cobaan, seperti
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan hasil panen,
sebagaimana tertuang dalam QS. al-Bagarah: 155. Namun, di balik
ujian tersebut, Allah menjanjikan kabar gembira bagi orang-orang
yang bersabar dan mampu menghadapi cobaan dengan ketabahan.
Para mufassir, baik klasik seperti Ibn Katsir maupun kontemporer
seperti M. Quraish Shihab, memberikan penafsiran yang beragam
tentang ayat ini, termasuk makna mendalam dari cobaan dan solusi
untuk mengatasinya. Meskipun begitu, masih jarang ditemukan
penelitian yang secara eksplisit menghubungkan konsep
transformasi pasca-kesulitan, sebagaimana yang ditekankan dalam
Post-Traumatic Growth (PTG), dengan perspektif tafsir al-Quran.
Hal ini menciptakan kesenjangan yang perlu diisi untuk memahami
bagaimana al-Quran, melalui pandangan mufassir klasik dan



kontemporer, memandu manusia dalam menghadapi ujian hidup dan
meraih pertumbuhan spiritual setelahnya.
1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada aspek-aspek tertentu untuk
menjaga ruang lingkup yang jelas dan terarah. Penelitian ini hanya
menganalisis interpretasi yang diberikan oleh dua mufassir, yaitu
Quraish Shihab sebagai representasi mufassir kontemporer dan al-
Tabari sebagai representasi mufassir klasik, terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan kesulitan hidup dalam al-Quran. Fokus kajian ini
berada pada bagaimana kesulitan hidup yang diungkapkan dalam
ayat-ayat al-Quran dapat menghasilkan transformasi spiritual dan
moral, sesuai dengan penafsiran kedua mufassir yang dipilih.
Penelitian ini membahas konsep Post-Traumatic Growth (PTG)
dalam kaitannya dengan ayat-ayat al-Quran, namun terbatas pada
aspek bagaimana nilai-nilai al-Quran mendukung proses
pertumbuhan pasca-kesulitan, tanpa menyelidiki semua dimensi
PTG secara psikologis. Selain itu, pembahasan hanya mencakup
implikasi transformasi spiritual -dan moral 'yang relevan bagi
individu dalam menghadapi tantangan kehidupan modern, dengan
tidak memasuki ranah penelitian empiris terkait implementasi
konsep PTG dalam masyarakat. Batasan ini dimaksudkan untuk
memastikan penelitian tetap fokus pada analisis tafsir dan
relevansinya dalam konteks spiritual dan moral, sesuai dengan
tujuan utama yang telah dirumuskan.
1.4.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Quraish Shihab dan al-Tabari menginterpretasikan
ayat-ayat tersebut dalam konteks transformasi spiritual dan
moral yang dihasilkan dari kesulitan?

2. Bagaimana konsep Post-Traumatic  Growth  dapat
diidentifikasi dalam ayat-ayat al-Quran, dan apa implikasinya



bagi individu yang menghadapi tantangan dalam kehidupan
modern?
1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengkaji interpretasi Quraish Shihab dan al-Tabari terhadap
ayat-ayat tersebut, dengan fokus pada transformasi spiritual dan
moral yang dihasilkan dari pengalaman kesulitan.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana konsep Post-
Traumatic Growth tercermin dalam ayat-ayat al-Quran, serta
mengeksplorasi implikasinya bagi individu yang menghadapi
tantangan dalam konteks kehidupan modern.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan serta memberikan pemahaman yang baik
bagaimana al-Quran berbicara tentang cobaan kehidupan.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah bahan
pustaka terkait pembahasan tersebut, sehingga dapat
bermanfaat bagi generasi berikutnya dalam melakukan
kajian terkait.

3.7 Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pandangan agama (al-Quran) mengenai
cobaan kehidupan. Hal ini dapat membantu dalam
memperluas wawasan dan perspektif terhadap topik yang
kompleks ini.

1.7. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan dalam penelitian, penulis
terlebih dahulu melakukan tinjauan literatur. Penulis menelaah
berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian yang akan
dikaji. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji konsep
kesulitan dan resiliensi dalam perspektif al-Quran, baik dari sisi
psikologis maupun teologis. Penelitian-penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mengenai



bagaimana al-Quran memandang kesulitan sebagai bagian dari
perjalanan hidup manusia, serta bagaimana individu dapat
menemukan kekuatan untuk bangkit dari keterpurukan.

Pertama,dalam sebuah jurnal ditulis oleh Irfan Afandi dan M.
Amir Mahmud berjudul “Strategi menghadapi cobaan dalam al-
Quran (pemaknaan tekstual dan kontekstual terhadap QS. al-bagarah
: 155)”. Penelitian ini membahas tentang pemaknaan tektual dan
kontekstual terhadap surah Albagarah ayat 155 obaan dari Allah
SWT adalah keniscayaan yang harus dihadapi oleh manusia.
Sebab telah dikabarkan oleh al-Quran dengan memakai kalimat
ta’kiddalam QS. al-Bagarah : 155. Terdapat 5 (lima) jenis cobaan
yang akan dihadapi oleh manusia yakni ketakutan, kelaparan,
kurangnya harta, kurangnya jiwa (kematian / kesehatan)  dan
kurangnya buah-buahan (kebutuhan bahan makanan pokok).
Ketakutan atau kecemasan disebabkan adanya informasi dan
pengetahuan yang tidak benar. Sedangkan kelaparan bukan hanya
disebabkan oleh kekeringan tetapi juga masalah sosio-politik.
Kajian fungsi wawudalam ayat - tersebut didapatkan bahwa ada
perbedaan fungsi wawu. Ketakutan dan kelaparan adalah 2 (dua)
cobaan yang akan datang mengawali cobaan selanjutnya yakni
kurangnya harta, kurangnya jiwa (kematian/ kesehatan) dan
kurangnya buah-buahan (kebutuhan bahan makanan pokok). Dari
pemaknaan mana cobaan yang datang pertama dan datang
terakhir, ‘munculah kontektuaslisasi dalam bentuk strategi
mengahadapi 2 (dua) cobaan Allah SWT yang datang pertama;
dengan mengendalikan dua (2) cobaan pertama maka dapat
meminimalisir datangnya tiga cobaan berikutnya. Sehingga,
manusia mampu menjadi penyintas atau survival dari cobaan
Allah SWT 8

8 Irfan Afandi and M Amir Mahmud, “Strategi Menghadapi Cobaan Dalam
Al-Quran (Pemaknaan Tekstual Dan Kontekstual Terhadap Qs. Al-Bagarah:
155),” dalam Jurnal llmiah Ar-Risalah: Media Ke-Islaman, Pendidikan dan
Hukum Islam 18, no. 2 (2020): 350-364.



10

Kedua, penelitian berjudul “Resiliensi Perspektif al-Quran”
olen Evita Yuliatul Wahidah. Penelitian ini membahas konsep
resiliensi atau kelenturan dalam al-Quran, yang dikaitkan dengan
kemampuan individu untuk pulih dari keterpurukan atau trauma.
Berangkat dari sudut pandang psikologis, penelitian ini
menunjukkan bahwa al-Quran memberikan panduan bagi individu
untuk mengatasi tekanan hidup.. Wahidah menjelaskan bahwa
resiliensi dalam Islam tidak hanya terbatas pada kemampuan fisik
atau psikologis, melainkan mencakup aspek spiritual yang dituntun
oleh ajaran agama. Melalui ayat-ayat al-Quran dan Hadis, individu
diajarkan untuk tetap bertahan dan bhangkit dari keterpurukan dengan
nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, dan tawakkal. Penelitian ini
mengisi celah dalam kajian modern psikologi yang terkadang
mengabaikan aspek spiritualitas dalam proses pemulihan dari
trauma.®

Ketiga, “Resilience to Calamity in Quranic Perspective” oleh
Imam Aji Cahyono, dan kawan-kawan. Penelitian ini fokus pada
konsep resiliensi dalam menghadapi musibah, berdasarkan kajian
tematik ayat-ayat al-Quran. Dengan menggunakan metode analisis
konten, penulis menemukan bahwa al-Quran menyajikan tiga
pendekatan utama dalam menghadapi-musibah, yakni kesabaran,
pertobatan, dan tawakkal. Ketiga aspek ini diilustrasikan melalui
kisah para nabi: Nabi Ayyub (kesabaran menghadapi penyakit),
Nabi Adam (pertobatan setelah diturunkan ke bumi), dan Nabi
Ibrahim (tawakkal saat menghadapi api: Raja Namrud). Kajian ini
menunjukkan bahwa resiliensi spiritual, seperti yang diajarkan
dalam al-Quran, menjadi kekuatan utama bagi individu dalam
menghadapi tekanan atau musibah yang berat. Kesimpulannya,

° Evita Yuliatul Wahidah, “Resiliensi Perspektif Al Quran,” dalam Jurnal
Islam Nusantara 2, no. 1 (2020): 105-120.
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resiliensi dalam Islam merupakan perpaduan antara ketahanan
mental dan kepercayaan penuh pada kekuatan ilahi.°

Keempat, “Sabar dalam Perspektif Islam dan Barat oleh M.
Yusuf. Penelitian ini membandingkan konsep kesabaran dalam
perspektif Islam dan Barat. Yusuf menjelaskan bahwa Islam
menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sabar,
yang tidak hanya sebagai reaksi psikologis terhadap kesulitan, tetapi
juga sebagai manifestasi ketundukan. kepada kehendak Tuhan.
Dalam Islam, sabar merupakan solusi utama menghadapi perubahan
dan dinamika kehidupan, sebagaimana tercermin dalam QS. al-
Bagarah: 45, 153; dan Ali Imran: 200. Yusuf mengaitkan konsep
sabar dengan mekanisme pertahanan psikologis dan spiritual, di
mana manusia diharapkan untuk tetap teguh di tengah perubahan
dunia yang cepat. Di sisi lain, dalam perspektif Barat, kesabaran
sering dilihat sebagai mekanisme kontrol diri, resiliensi, dan
ketekunan yang berorientasi pada tujuan duniawi.!

Kelima, “Mengelola Stres dalam Perspektif Islam dan
Psikologi” oleh Susatyo Yuwone. Yuwono mengkaji bagaimana
Islam dan psikologi memberikan panduan untuk mengelola stres.
Penelitian ini menemukan bahwa Islam memandang stres sebagai
ujian dari Allah yang dapat menyebabkan gangguan spiritual dan
emosional jika tidak dikelola dengan baik. Strategi pengelolaan stres
dalam Islam mencakup niat ikhlas, sabar, shalat, bersyukur, doa, dan
dzikir. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik
psikologis modern, seperti relaksasi dan berpikir positif, memiliki
keselarasan 'dengan ajaran Islam. Kesimpulannya, pendekatan
integratif antara Islam dan psikologi dapat memberikan panduan
holistik dalam menghadapi stres dan tekanan hidup.

10 Imam Aji Cahyono, Alfiyatul Azizah, and Andri Nirwana An,
“Resilience to Calamity in Quranic Perspective,” dalam al-Afkar, Journal For
Islamic Studies 7, no. 2 (2024): 975-993.

'M Yusuf, “Sabar Dalam Perspektif Islam Dan Barat,” dalam AL-
MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 4, no. 2 (2018): 233-245.
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Keenam, dalam sebuah jurnal ditulis oleh Lilik Ummi
Kaltsum. Cobaan hidup dalam al-Quran (studi ayat-ayat fitnah
dengan aplikasi metode tafsir tematik). Didalam penelitian ini
membahas cobaan berdasarkan ayat-ayat fitnah dalam al-Quran,
makna fitnah yang dominan adalah cobaan yang sangat
menyusahkan. Fitnah sebagai ujian keimanan seseorang merupakan
sunnatullah yang tidak dapat ditolak atau dihindari oleh siapapun.
Kualitas keimanan seseorang akan tampak jika telah dihadapkan
dengan berbagai kesulitan. Untuk mendapat hasil yang
komprehensif dari bahasan ini, penulis menggunakan metode
tematik. Penyebutan kata fitnah dan derivasinya yang terulang 60
kali dalam al-Quran dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian: 1)
Fitnah yang bermakna cobaan buruk mencakup juga perbuatan
buruk kaum nomn muslim terhadap orang-prang muslim. Makna ini
terdapat di dalam 54 ayat, 2) Fitnah yang bermakna ujian atau
cobaan dengan kenikmatan dan keberhasilan ada 6 ayat; dan 3)
Fitnah yang bermakna cobaan secara umum (baik maupun buruk).
Makna ini terdapat di dalam tiga ayat. Ayat-ayat fitnah lebih banyak
ditujukan kepada orang-orang kafir. Hal ini karena kurang lebih 33
ayat fitnah turun pada periode Makkah, yaitu periode awal lahirnya
agama baru (Islam), sehingga muncullah penentang-penentang
Islam. Makna fitnah yang dominan adalah cobaan yang
menyusahkan.*?

Terakhir, Buku berjudul "Resiliensi: Kemampuan Bertahan
dalam Tekanan, dan Bangkit dari:Keterpurukan" yang ditulis oleh E.
Munawaroh dan EA Mashudi. Buku ini- menyajikan pandangan yang
komprehensif mengenai resiliensi dari sudut pandang pendidikan
dan kesehatan mental. Penulis berpendapat bahwa resiliensi
merupakan kemampuan untuk bertahan dalam tekanan serta bangkit
dari keterpurukan. Dalam konteks keislaman, resiliensi dikaitkan

12 Lilik Ummi Kaltsum, “Cobaan Hidup Dalam Al-Quran (Studi Ayat-Ayat
Fitnah Dengan Aplikasi Metode Tafsir Tematik,” dalam limu Ushuluddin 5, no. 2
(2018): 132-174.
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dengan penguatan iman dan keyakinan spiritual, yang menjadi dasar
dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan.t®

Dari kajian-kajian di atas, tampak bahwa penelitian mengenai
resiliensi dan kesulitan dalam al-Quran telah dikaji dari berbagai
perspektif, termasuk psikologi, teologi, dan spiritualitas. Namun,
belum ada penelitian yang secara komprehensif mengkaji
transformasi pasca-kesulitan (Post-Traumatic Growth) dalam al-
Quran dengan pendekatan komparatif antara tafsir klasik dan
kontemporer. Penelitian ini  memberikan . kebaruan dengan
menjembatani kesenjangan tersebut, menggabungkan pandangan
klasik dan kontemporer untuk mengidentifikasi bagaimana al-Quran
melihat kesulitan tidak hanya sebagai ujian, tetapi juga sebagai alat
transformasi moral dan spiritual yang berkelanjutan.
1.8.Metode Penelitian

Metode penelitian pada bagian ini akan menjelaskan apa saja
metode yang dipakai dalam penelitian ini, berikut dengan jenis
penelitian, pengumpulan data dan analisis data yang akan dilakukan
dalam menyusun penelitian pada Tesis ini.

1.8.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah
kajian pustaka (library research), yaitu penelitian yang difokuskan
pada pengumpulan data melalui studi literatur dan karya-karya
ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji transformasi positif pasca kesulitan dalam perspektif
tafsir Quraish Shihab dan al-Tabari, serta untuk mengidentifikasi
keterkaitan antara konsep Post-Traumatic Growth (PTG) dengan
ayat-ayat al-Quran yang membahas ujian, kesulitan, dan kesabaran.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif,
yang mencakup penafsiran terhadap teks-teks tafsir serta penerapan
teori psikologi untuk menganalisis transformasi yang terjadi pada

13 Eem Munawaroh and Esya Anesty Mashudi, Resiliensi; Kemampuan
Bertahan Dalam Tekanan, Dan Bangkit Dari Keterpurukan. (Pilar Nusantara,
2018).
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individu setelah menghadapi ujian. Penelitian ini akan melibatkan
analisis terhadap tafsir Quraish Shihab dan al-Tabari pada ayat-ayat
yang terkait dengan ujian dan kesulitan, seperti Surah al-Bagarah
(2:155-157) dan Surah al-‘Ankabit (29:2), untuk mengungkap
bagaimana kedua mufassir tersebut menjelaskan konsep
transformasi spiritual dan moral yang terjadi sebagai hasil dari ujian.
Selanjutnya, teori Post-Traumatic Growth (PTG) akan diterapkan
untuk mengidentifikasi elemen-elemen pertumbuhan positif yang
mungkin muncul dari kesulitan yang dijelaskan dalam teks-teks al-
Quran. PTG, yang mencakup perubahan positif dalam aspek
kehidupan individu setelah trauma atau cobaan berat, akan dijadikan
landasan untuk menganalisis implikasi spiritual dan psikologis dari
kesulitan yang dihadapi umat Islam.

Sifat penelitian ini bersifat kualitatif, dengan pendekatan
naratif yang mengungkapkan data secara sistematis dari sumber-
sumber literatur yang relevan. Peneliti akan menguraikan penafsiran
mufassir, membandingkan pandangan mereka, dan
menghubungkannya dengan teori. psikologi untuk menjawab
bagaimana individu dapat mengalami transformasi positif setelah
menghadapi kesulitan dalam konteks spiritual dan psikologis. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang kaitan antara ajaran Islam dan psikologi kontemporer
dalam menghadapi tantangan hidup.

1.8.2. Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kitab tafsir yang
relevan dengan topik pembahasan, yaitu tafsir Quraish Shihab dan
al-Tabari, yang menginterpretasikan ayat-ayat yang berkaitan
dengan transformasi positif pasca kesulitan. Selain itu, data sekunder
berupa buku-buku, artikel-artikel, dan jurnal yang mengupas tentang
konsep transformasi spiritual dan moral dalam al-Quran, serta teori
Post-Traumatic Growth (PTG), juga akan digunakan untuk
mendalami dan mendukung analisis. Beberapa referensi yang akan
digunakan antara lain buku-buku tafsir umum dan artikel-artikel
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yang relevan dengan tema transformasi dalam al-Quran dan teori
psikologi terkait.

2. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk kajian ini adalah dengan
menghimpun data dari buku-buku atau pun yang berkaitan dengan
tema kajian, serta inventarisasi ayat-ayat al-Quran yang relevan
dengan konsep Post-Traumatic Growth (PTG) dilakukan dengan
menggunakan pendekatan tematik (zafsir maudhi ‘). Metode ini
memungkinkan pengumpulan dan analisis ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema utama secara menyeluruh dan sistematis. Dalam
konteks PTG, pendekatan ini bertujuan untuk menelusuri ayat-ayat
yang menjelaskan tentang ujian hidup, kesabaran, hikmah di balik
cobaan, peningkatan kualitas diri, serta pahala dan keberkahan yang
diperoleh setelah menghadapi kesulitan. Dengan demikian, metode
ini  memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai
bagaimana al-Quran menggambarkan pertumbuhan individu setelah
mengalami trauma atau kesulitan hidup.

Langkah  awal dalam  inventarisasi ini  adalah
mengidentifikasi tema utama, yaitu pertumbuhan pasca-trauma
dalam perspektif al-Quran. Tema ini berkaitan dengan bagaimana
seseorang Yyang mengalami ujian- hidup dapat mengalami
perkembangan spiritual, emosional, dan psikologis setelah melalui
berbagai kesulitan. Dari tema utama ini, kemudian diturunkan
beberapa sub-tema yang lebih spesifik, seperti:

1. Ujian hidup sebagai sarana peningkatan keimanan, yang
menyoroti bagaimana cobaan menjadi bagian dari perjalanan
spiritual manusia untuk mencapai tingkat keimanan yang
lebih tinggi.

2. Kesabaran sebagai kunci dalam menghadapi cobaan, di mana
al-Quran menekankan pentingnya sabr sebagai mekanisme
utama dalam bertahan dari trauma dan kesulitan.
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3. Hikmah di balik penderitaan, yang menunjukkan bahwa

setiap ujian memiliki tujuan tertentu dalam membentuk
karakter dan kualitas diri seseorang.

Pahala dan kemuliaan bagi mereka yang bertahan dalam
kesulitan, yang menggambarkan bagaimana Allah
memberikan balasan bagi orang-orang yang sabar dengan
keberkahan yang berlipat ganda, baik di dunia maupun di
akhirat.

Dengan mengidentifikasi tema dan sub-tema ini, proses

inventarisasi menjadi lebih terarah dan memungkinkan pemilihan
ayat yang paling relevan dengan konsep PTG. Setelah tema utama
dan sub-tema ditetapkan, langkah selanjutnya adalah menelusuri
ayat-ayat al-Quran berdasarkan kata kunci yang berkaitan dengan
konsep PTG. Beberapa kata kunci utama yang digunakan dalam
proses ini meliputi:

Bala’ (+32k) yang berarti ujian atau cobaan, sering digunakan
dalam al-Quran untuk menggambarkan berbagai bentuk
kesulitan yang diberikan Allah kepada hamba-Nya sebagai
bentuk ujian keimanan.

Fitnah (428) yang dalam konteks ini merujuk pada ujian atau
cobaan yang dapat menjadi alat penyaringan bagi orang-
orang beriman.

Sabr (U»=) yang berarti kesabaran, sebuah konsep kunci
dalam PTG yang menunjukkan bagaimana individu dapat
bertahan dalam menghadapi penderitaan dan kesulitan.

Ajr (,») yang berarti pahala, menegaskan bahwa kesabaran
dalam menghadapi ujian akan mendatangkan balasan dari
Allah.

Tazkiyah (&S3¥) yang mengacu pada penyucian jiwa,
menunjukkan bahwa cobaan dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan kualitas spiritual seseorang.

Yusr () yang berarti kemudahan, menegaskan janji Allah
bahwa setiap kesulitan akan disertai dengan kemudahan.
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Penelusuran ayat dilakukan dengan meneliti penggunaan kata-
kata ini dalam berbagai bentuk morfologisnya, baik dalam akar
katanya maupun dalam konteks penggunaannya dalam al-Quran.
Untuk memastikan bahwa ayat-ayat yang ditemukan benar-benar
relevan dengan konsep PTG, proses ini juga mengacu pada kitab-
kitab tafsir klasik dan kontemporer, yaitu dalam tesis ini
menggunakan sumber Tafsir Al-Misbah dan al-Tabari.

Setelah ayat-ayat yang relevan ditemukan, langkah berikutnya
adalah mengelompokkan ayat-ayat tersebut berdasarkan aspek-
aspek PTG. Klasifikasi ini bertujuan untuk memberikan struktur
yang lebih sistematis sehingga setiap ayat dapat dikaji sesuai dengan
kategori pertumbuhan pasca-trauma yang sesuai. Beberapa kategori
utama dalam Klasifikasi ini meliputi:

1. Ujian sebagai sarana peningkatan keimanan — Ayat-ayat
yang menegaskan bahwa setiap cobaan adalah bagian dari
cara Allah menguji dan meningkatkan keimanan seseorang.

2. Cobaan sebagai bentuk kasih sayang Allah — Ayat-ayat yang
menunjukkan bahwa ujian bukanlah hukuman, melainkan
cara Allah untuk membersihkan dosa dan mendekatkan
hamba-Nya kepada-Nya.

3. Ketahanan diri dalam menghadapi cobaan — Ayat-ayat yang
menekankan pentingnya bersikap tegar dan terus berjuang
dalam menghadapi kesulitan hidup.

4. Hikmah di balik penderitaan dan peningkatan kualitas diri —
Ayat-ayat yang menjelaskan bahwa di balik setiap kesulitan
terdapat pelajaran dan hikmah yang dapat meningkatkan
kepribadian seseorang.

5. Pahala tak terbatas bagi orang yang sabar — Ayat-ayat yang
menegaskan bahwa kesabaran akan membawa balasan
pahala yang tak terhingga dari Allah.

6. Peningkatan derajat melalui ujian — Ayat-ayat yang
menunjukkan bahwa seseorang yang berhasil melewati ujian
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dengan baik akan mendapatkan derajat yang lebih tinggi di

sisi Allah.

7. Janji kemudahan setelah Kkesulitan ayat-ayat yang
memberikan optimisme bahwa setelah menghadapi
penderitaan, seseorang akan mendapatkan kemudahan dan
pertolongan dari Allah.

Setiap ayat yang masuk . dalam kategori ini kemudian
dianalisis lebih lanjut untuk memastikan bahwa makna dan
konteksnya sesuai dengan konsep PTG. Langkah terakhir dalam
metode ini adalah verifikasi dan kontekstualisasi ayat-ayat yang
telah diklasifikasikan.

Selain itu, ayat-ayat yang telah dipilih juga dibandingkan
dengan berbagai penafsiran dari ulama tafsir, baik klasik maupun
kontemporer, untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas. Hal ini
bertujuan agar pembahasan PTG dalam perspektif al-Quran tidak
hanya berlandaskan pada pemaknaan literal, tetapi juga
mempertimbangkan berbagai aspek kontekstual dan interpretatif
yang lebih mendalam.

Setelah melalui tahap verifikasi, ayat-ayat yang relevan
disajikan dalam bentuk teks Arab beserta terjemahannya, tanpa
tambahan tafsir agar tetap berfokus pada penyajian data primer dari
al-Quran. Dengan demikian, pembaca dapat secara langsung melihat
bagaimana al-Quran menggambarkan konsep Post-Traumatic
Growth melalui ayat-ayat yang telah dikumpulkan dan dikategorikan
secara sistematis.

1. Ujian sebagai Sarana Peningkatan Keimanan
QS. al-‘Ankabt [29]: 2-3:

el 2 sod G5 A Gt Y A3 Gl 138 O 18 &1 2 sl

s
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"Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan
hanya dengan mengatakan, 'Kami telah beriman," dan mereka
tidak diuji? Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang
sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-orang
yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta."

2. Cobaan sebagai Bentuk Kasih Sayang Allah

QS. al-Bagarah [2]: 155-157:
A5 Sl 381 ) G gy ;s%f S sty 1S5S
&l W@J}w);,;gﬁ 4 6 56 R ad i1y 30 ot
O3degd oh Gulfpiass 245 oz
"Dan sungguh, Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang
yang sabar, yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka berkata, 'Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘tn." Mereka
itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat
dari Tuhan mereka, dan mereka “itulah orang-orang yang

mendapat petunjuk."
3. Ketahanan Diri dalam Menghadapi Cobaan

QS. al-Bagarah [2]:286

Lz ’Y;@& 4&' v

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

4. Hikmah di Balik Penderitaan dan Peningkatan Kualitas Diri
QS.At-Taghabun[64]:11

Ao

2 ° o @
o b w 2% 7 s % o, &° (: 92 P @
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8 [~

2
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"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang
kecuali dengan izin Allah; dan barang siapa beriman kepada
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu."

5. Pahala Tak Terbatas bagi Orang yang Sabar

QS. Az-Zumar [39]: 10

:,bjjc;” G mdw\dw (,i)) AT el 20l sl

3
%

Oles i KT bgall B3t G S 4T

"Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang
beriman! Bertakwalah kepada Tuhanmu.’ Bagi orang-orang
yang berbuat baik di dunia ini akan mendapat kebaikan. Dan
bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah yang
akan disempurnakan pahalanya tanpa batas."

6. Janji Kemudahan setelah Kesulitan

QS. al-Insyirah [94]: 5-6

hiy 2405 r“”\“f)L;
o O 5 ;
"Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan."

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, maka
selanjutnya peneliti menganalisis data dengan menggunakan teknik
deskriptif analisis. Deskriptif analisis adalah metode yang bertujuan
untuk menjelaskan secara sistematis fakta atau karakteristik bidang
tertentu secara faktual dan cermat. Metode ini dimulai dengan
mengumpulkan data, menganalisis data, dan
menginterpretasikannya.'*

14 Suryana, “Metode Penelitian: Model Praktis Penelitian kuantitatif dan
Kualitatif”, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), him. 16.
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1.9.Sistematika Pembahasan

Untuk menggambarkan rumusan jalannya penelitian dan
kerangka pikiran dalam pembahasan tesis ini, penulis membagi
sistematika pembahasan ke dalam lima Bab, penulisannya mulai
dari:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian yang berfokus

pada pemahaman ayat-ayat al-Quran- terkait kesulitan hidup dan
transformasi yang dihasilkan melalui tafsir Quraish Shihab dan al-
Tabari. Penelitian ini juga mengeksplorasi konsep Post-Traumatic
Growth (PTG) dan resiliensi dalam konteks ayat-ayat tersebut serta
relevansinya bagi kehidupan modern. Selain itu, bab ini
memaparkan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta metode yang digunakan dalam pengumpulan dan
analisis data.

BAB I1: LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan landasan teori yang mendasari
penelitian ini, yaitu teori Munasabah, Ibrah, Hikmah, PTG (Post-
Traumatic Growth), dan Teori Resiliensi. Penjelasan teori-teori
tersebut akan dikaitkan dengan bagaimana mereka dapat digunakan
untuk menginterpretasikan transformasi spiritual dan moral yang
terjadi melalui kesulitan hidup sesuai dengan ayat-ayat al-Quran.
Bab ini juga menyajikan kerangka berpikir yang menjelaskan
hubungan antara teori-teori tersebut dan ayat-ayat yang ditafsirkan
oleh mufassir Quraish Shihab dan al-Tabari.
BAB I11: PROSEDUR PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam
penelitian, termasuk populasi dan sampel yang terlibat, instrumen
penelitian yang digunakan, serta teknik pengumpulan data. Bab ini
juga membahas teknik analisis data yang diterapkan untuk
menganalisis tafsir kedua mufassir terhadap ayat-ayat al-Quran yang
terkait dengan kesulitan hidup dan transformasi spiritual. Selain itu,
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jadwal penelitian juga akan disajikan untuk memberikan gambaran
tentang tahapan penelitian.
BAB IV: HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan temuan-temuan yang diperoleh dari
penelitian. Temuan tersebut mencakup analisis terhadap tafsir
Quraish Shihab dan al-Tabari mengenai ayat-ayat al-Quran yang
berkaitan dengan kesulitan hidup, serta bagaimana konsep PTG dan
resiliensi dapat ditemukan dalam ayat-ayat tersebut. Penelitian ini
juga mengeksplorasi-dampak transformasi spiritual dan moral bagi
individu yang menghadapi tantangan kehidupan, dengan fokus pada
relevansi ayat-ayat al-Quran dalam kehidupan modern.
BAB V: PENUTUP

Bab ini merangkum hasil-hasil temuan penelitian,
memberikan kesimpulan mengenai pemahaman ayat-ayat al-Quran
dalam konteks kesulitan hidup dan transformasi yang dihasilkan.
Bab ini juga mengemukakan kontribusi penelitian terhadap kajian
tafsir, PTG, dan resiliensi dalam kehidupan modern. Di akhir bab,
disampaikan rekomendasi untuk penelitian lanjutan dan implikasi
praktis dari hasil penelitian ini.



